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IKHTISAR

Hemawati NIM. 20013049 Khitan Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam

Pelaksanaan khitan perempuan sudah ada jauh sebelum abad masehi,
yaitu pada masa Nabi Ibrahim, mereka melakukan khiian dengan alasan moral,
kemudian khitan perempuan ini dilaksanakan juga ketika islam datang dan
menjadi penerang di muka bumi, dengan di utusnya Nabi Muhammad SAW,
Nabi Muhammad SAW menganjuran agar &hijun perempuan dilaksanakan
harus dengan kehati-hatian dan ketelitian.

Tujuan dari pelaksanaan khitan perempuan adalah agar dapat
mengurangi libido dan syahwat yang lebih besar, menghindari dan
menyelamatkan perempuan dari lembah perzinahan, juga terdapat unsur
kesehatan di dalamnya. Yang terakhir terhindar dari berbagai penyakit
kelamin, dan menambah cantik wajahnya.

Khitan berasal dari kata Khatana — Yakhtanu Khatnan yang berarti
memotong kulit yang menutupi ujung zakar untuk anak laki-laki. Sedangkan
khitan untuk perempuan adalah memotong cliforis dari Farj1 Perempuan yang
berbentuk seperti jengger ayam jago. Adapun bagian yang dipotong hanya
sedikit dart bagian iers¢bui dan tidak boleh berlebihan karena dapat
menimbulkan akses lemah syahwat bagi perempuan yang di khitan tersebut.

Tentang pelaksanaan khitan perempuan memang terdapat banyak
perbedaan pendapat di dalamnya. Di antara para madzhab tersebut ada yang
berpendapat bahwa khitan perewnpuan wajib, sama halnya seperti khitan laki-
laki, adapun yang mengatakan sunnah mereka berpedoman pada unsur-unsur
kemuliaan terhadap perempuan.Namun kita harus tetap melaksanakan khitan
menurut aturan yang sudah diiciapkan oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu
dengan penuh kehati-hatian, tidak boleh berlebihan dan tidak boleh merusak.
Pelaksanaannya pun harus oleh perawat muslimah yang benar-benar mengerti
tentang ajaran islam.
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NOTA DINAS

Kepada Yang Terhormat:
Ketua Jurusan Syariah
- STAIN Cirebon
Di
Cirebon

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap
penulisan Skripsi dari Hernawati, NIM: 20013049, yang berjudul Khitan
Perempuan Dalam Prespektif Hukum Islam.

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat diajukan

kepada Jurusan Syariah STAIN Cirebon untuk di-Munakosah-kan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing I, Pembimbing II,
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul :

Khitan Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam, beserta seluruh
isinya adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai etika yang
berlaku dalam masyarakat 1;eilmuan.

Atas pemnyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sangsi apapun
yang diajukan kepada saya dengan peraturan yang berlaku, apabila di
kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau

ada klaim terhadap keaslian karya saya ini.
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk Ayah dan Ibunda yang telah
membiayai dan mendidik penulis hingga dewasa. Dan buat saudara-saudara Ayah
dan Ibunda tercinta yang telah memberikan dukungan baik moril maupun spirituiil.

Tak lupa juga penulis menyampaikan terima kasih kepada “Pedro Scaf”, Mba
Ajriah, Mba Otim Sekeluarga, Khusnul Khotimah Sekeluarga, Bidan Yuyun
.Sekeluarga, Teman-teman Prodi Syari’ah STAIN Cirebon Khususnya Jurusan Al-
Ahwal Al-Syakhsiyyah (AAS) dan Teman-teman STAIN Cirebon.

Terima kasih atas doa dan dukungan kalian semuanya. Semoga Tuhan akan

membalasnya, Amien....
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